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1. Pendahuluan 

Perkembangan tekhnologi informasi pada saat ini mendorong berbagai pihak 

menciptakan berbagai metode untuk mendapatkan hasil yang optimal, tidak terkecuali di 

bidang pendidikan. Penggunaan tekhnologi informasi khususnya multimedia dianggap 

dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Terkait dengan kondisi tersebut Peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian terhadap penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

geografi. Dari penjelasan tersebut diatas, bahwa guru harus pandai memilih dan 

mengkombinasikan metode pembelajaran dengan media pembelajaran yang ada.  Maka  

dengan  memanfaatkan  media audio visual  pengetahuan yang  disampaikan  dalam  

proses  pembelajaran  bisa  diterima  dengan  baik. 

Kondisi real yang peneliti temui ketika peneliti sedang melaksanakan PPL di SMA N 

1 Tuntang dan melakukan wawancara terhadap siswa mengenai minat belajar siswa di 

SMA N 1 Tuntang yaitu siswa cenderung bosan dan acuh ketika pembelajaran sedang 

berlangsung walaupun menit pertama mereka terlihat antusias. Hal ini ternyata disebabkan 

oleh cara mengajar guru mereka sebelumnya dan saya yang hampir sama dan melulu 

seperti itu yaitu menggunakan MS.powerpoint dan metode ceramah, dan tidak 

menggunakan model dari media pembelajaran lain. 

Berdasarkan masalah di atas, masalah yang ada terlalu luas. Sehingga peneliti 

melakukan batasan terhadap masalah yang ada agar penelitian yang dilakukan tidak terlalu 

luas dan jelas. Peneliti hanya akan fokus pada masalah penggunaan media audio visual 

dalam pembelajaran GEOGRAFIterhadap siswa SMA N 1 Tuntang kelas XI IPS. 

Dari pembatasan masalah yang telah dilakukan maka masalah dapat dirumuskan 

sebagai “Bagaimana penggunaan media audio visual dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dalam pembelajaran GEOGRAFI di SMA N 1 Tuntang” Mengacu pada 

permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka penelitian ini bertujuan “Untuk 

mengetahui apakah penggunaan media audio visual dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dalam pembelajaran GEOGRAFI di SMA N 1 TUNTANG” 

 

2. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih berkaitan dengan penelitian yang meneliti 

tentang media audio visual dan minat belajar siswa. Ada 2 penelitian terkait yang telah 

dilakukan, yaitu penelitian Ardian Dika Rahman 2011 dan Argo Yuwono 2012. Ardian 

Dika Rahman (2011) berjudul “Efektivitas Penggunaan Video Tutorial untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa”. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penggunaan media video. Hasil penelitian 

yang ditunjukkan dalam penelitian ini menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini juga dijelaskan peningkatan  hasil  belajar  (N-

Gain)  yang  diperoleh  untuk  siklus  I  dan siklus  II  secara  berurutan  adalah  sebesar  

0,84,  dan  0,88  yang  berarti bahwa  penerapan  pembelajaran  menggunakan  media  

video  tutorial termasuk pada kategori dengan interpretasi tinggi.  

Dalam penelitian ini juga terdapat perbedaan dengan penelitian yang di lakukan 

oleh peneliti yaitu jenis video jika sebelumnya Ardian Dika Rahman menggunakan video 

tutorial namun peneliti menggunakan video pembelajaran yang sesuai dengan standar 

kompetensi ips Di Kelas XI Sma Negeri 1 Tuntang. Penelitian yang dilakukan Pandhu 



Argo Yuwono (2012) berjudul “Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Ips Di Kelas VII A Smp Negeri 2 Tempel”. Dalam penelitian 

ini terdapat kesamaan dalam penggunaan media pembelajaran yang digunakan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh pandu argu yuwono menyimpulkan bahwa penggunaan 

media audio visual dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Diungkap pada 

siklus I, motivasi siswa yang didapat adalah sebesar 67,45% sedangkan hasil belajar yang 

didapat sebesar 52,78%. Sedangkan pada siklus II, data motivasi belajar siswa yang di 

dapat adalah sebesar 76,38% sedangkan pada hasil belajar siswa didapatkan hasil sebesar 

77,78%. Dalam penelitian ini juga terdapat perbedaan dengan penelitian yang di lakukan 

oleh peneliti yaitu tujuan media audio visual ini di buat jika Pandhu Argo Yuwono 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi namun peneliti bertujuan untuk meningkatkan 

minat belajar siswa dengan menggunakan video animasi. 

Media audio-visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. 

Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis 

media auditif (mendengar) dan visual (melihat). Media Audiovisual merupakan sebuah 

alat bantu audiovisual yang berarti bahan atau alat yang dipergunakan dalam situasi belajar 

untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan pengetahuan, sikap, 

dan ide. Audio-visual dapat menyampaikan pengertian atau informasi dengan cra yang 

lebih konkrit atau lebih nyata daripada yang dapat disampaikan oleh kata-kata yang 

diucapkan, dicetak atu ditulis. Oleh karena itu audio visual membuat suatu pengertian atau 

informasi menjadi lebih berarti. Kita lebih mudah dan lebih cepat belajar dengan melihat 

alat-alat sensori seperti gambar, bagan, contoh barang atau model [2]. Kata-kata yang 

diucapkan, ditulis atau dicetak penuh dengan bahaya verbalisme, artinya penggunaan kata-

kata yang tidak dapat dimengerti dengan jelas. Hasilnya keragu-raguan [2]. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu atau kegiatan di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka 

semakin besar minatnya [1]. Minat belajar juga sebagai salah satu faktor internal 

mempunyai peranan dalam menunjang prestasi belajar siswa. Dalam kehidupan sehari – 

hari, minat sering disamakan dengan perhatian, tetapi sebenarnya antara minat dan 

perhatian mempunyai pengertian yang berbeda. Perhatian itu sifatnya sementara ( tidak 

dalam waktu lama ) dan belum tentu diikuti rasa senang. Sedangkan minat selalu diikuti 

dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan [6]. 

Animasi adalah gambar hasil karya tangan manusia bukan gambar hasil rekaman, 

gambar tersebut bergerak beraturan, seolah-olah menjadi hidup. Objek gambar bisa berupa 

bentuk benda, tulisan, spesial efek, dan warna. Pengertian video sendiri adalah teknologi 

merekam, menangkap, mentransmisikan, dan memproses gambar bergerak. Animasi 

sendiri berasal dari bahasa latin yaitu “anima” yang berarti jiwa, hidup, semangat. 

Sedangkan karakter adalah orang, hewan maupun objek nyata lainnya yang dituangkan 

dalam bentuk gambar 2D maupun 3D. shingga karakter animasi secara dapat diartikan 

sebagai gambar yang memuat objek yang seolah-olah hidup, disebabkan oleh kumpulan 

gambar itu berubah beraturan dan bergantian ditampilkan. Objek dalam gambar bisa 

berupa tulisan, bentuk benda, warna dan spesial efek. Video Animasi yang digunakan 

peneliti adalah video animasi komputer, animasi ini secara keseluruhan dikerjakan dengan 

menggunakan komputer. Dari pembuatan karakter, mengatur gerakkan  “pemain” dan 



kamera, pemberian suara, serta special effeknya semuanya di kerjakan dengan komputer. 

Dengan animasi komputer, hal-hal yang awalnya tidak mungkin digambarkan dengan 

animasi menjadi mungkin dan lebih mudah. Sebagai contoh perjalanan wahana ruang 

angkasa ke suatu planet dapat digambarkan secara jelas, atau proses terjadinya tsunami. 

Perkembangan teknologi komputer saat ini, memungkinkan orang dengan mudah 

membuat animasi. Animasi yang dihasilkan tergantung keahlian yang dimiliki dan 

software yang digunakan. 

 

3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain tindakan model Kemmis & Mc Taggart. Model 

ini merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan  oleh Kurt Lewin, 

hanya saja komponen acing (tindakan) dengan obserfing (pengamatan) dijadikan sebagai 

suatu kesatuan karena keduanya merupakan kegiatan yang tak terpisahkan  terjadi dalam 

waktu yang sama. Model yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart terdiri dari 

empat komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat 

komponen yang berupa untaian tersebut dipandang sebagai suatu siklus. Pengertian siklus 

dalam hal ini adalah putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi (Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama, 2010: 20-21). Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas atau sering disebut dengan CAR (Classroom Action 

Research). Penelitian Tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersama (Suharsimi,dkk.,2011:3). 

Desain pembelajaran dengan media Audio Visual guna meningkatkan minat belajar 

siswa untuk mata pelajaran Geografi dilakukan dengan menggunakan pembuatan media 

Audio Visual lebih dari satu aplikasi editing video. Peneliti menggunakan aplikasi dari 

Adobe yaitu Adobe After Effects Cs6 dan Adobe Premiere Pro Cs6 untuk menyusun dan 

membuat media Audio Visual yang akan digunakan dalam mata pelajaran Geografi. 

Sebelumnya peneliti juga menggunakan aplikasi Adobe Photoshop CsCC dan 

CorelDRAW X6. Awal mula pembuatan media Audio Visual dengan membuat design 

grafis pada aplikasi Corel dan Photoshop, setelahnya design grafis itu di import ke Adobe 

After Effects dan di susun sedemikian rupa sesuai materi yang akan diajarkan sehingga 

menjadi satu bagian dari setiap sub materi. Seetelah semua sub materi selesaii dan telah di 

rendering maka di gabungkan menjadi suatu media Audio Visual dengan durasi yang 

sudah direncanakan, dalam aplikasi Adobe Premierepro dan disusun secara urut 

dilanjutkan dengan menambahkan backsong dan dubbing serta effects motion yang 

dinginkan supaya video tidak membosankan dan tahap terakhir di rendering dengan 

kualitas HD. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya sudah ditentukan oleh 

guru kelas yang mengajar mata pelajaran Geografi di SMA N 1 Tuntang kelas XI IPS 1. 

Antroposfer  adalah materi yang akan diajarkan melalui media Audio Visual dan terdiri 

dari Pengertian Antroposfer, Kuantitas Penduduk, Kualitas Penduduk, Persebaran dan 

Kepadatan Penduduk, Komposisi Penduduk, Pertumbuhan Penduduk. Materi tersebut 

diajarkan selama 2 jam pelajaran dan menggunakan 2 siklus. 

Penelitian ini berlokasi di sebuah Sekolah Menengah Akhir yang terletak di Jl.raya 

Tuntang – Nedlik yaitu SMA N 1 Tuntang yang dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 

2016 dan 27 Oktober 2016. Sampel penelitian sebelumnya sudah ditentukan oleh guru 

matapelajaran yang terkait dengan penelitian, maka terlaksanakanlah penelitin di kelas XI 

IPS 1. 



Pengambilan data mengambil populasi siswa kelas XI IPS 1 SMA N 1 Tuntang. 

Metode pengambilan sampel menggunakan teknik saturation sampling, dimana teknik 

sampling ini mengambil dan mengikutsertakan seluruh anggota populasi sebagai sampel 

penelitian. Pengambilan sampel ini mengambil seluruh siswa kelas XI IPS 1 di SMA N 1 

Tuntang yang berjumlah 36 siswa sebagai responden penelitian. 

Penelitian ini menggunakan kuesiner dan wawancara. Penelitian menggunkan 

kuesioner meliputi 40 butir pernyataan di mana tersedia 4 jawaban yaitu Sangat Setuju, 

Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Pernyataan yang ada pada kuesioner 

berdasarkan 4 indikator minat belajar yaitu Perasaan Senang, Ketertarikan Siswa, 

Perhatian Siswa dan Keterlibatan Siswa.  

Wawancaera dilakukan pada Seluruh siswa kelas XI IPS 1 yang menjawab 5 

pertanyaan mengenai media Audio Visual yang mewakili dari Pemahaman Siswa, 

Dayatarik Siswa, Minatbelajar siswa di berikan melalui selembar kertas dan siswa 

menuliskan jawabannya melalui kertas tersebut sehingga peneliti dapat menyimpulkan 

tentang bagaimana media Audio Visual yang telah dibuat dan dijadikan media untuk 

penelitian.  

 

3.1 Teknik Analisis Data 

Analisis data Pada siklus pertama untuk memberikan deskripsi hasil minat 

belajar siswa menggunakan analisis data kuisioner perhitungan skor sebagai berikut : 

 Skala Tinggi. 

ST =  Jumlah Soal  X  Nilai Jawaban Tertinggi 

  = 40 X 4 

  = 160 

 Skala Rendah. 

SR =  Jumlah Soal  X  Nilai Jawaban Terendah 

  = 40 X 1 

  = 40 

 Skala Sedang. 

SR =  Skala Tertinggi  -  Skala Rendah 

  = 160 - 40 

  = 120 

 Range. 

R = Skala Sedang : Nilai Jawaban Tertinggi 

  = 120 : 4 

  = 30 

Dengan merujuk perhitungan di atas maka skala minat belajar dapat dibagi menjadi 4 

kelompok. 

 

Sangat Kurang 40 – 70 

Kurang 71 – 101 

Baik 102 – 132 

Sangan Baik 133 – 160 

 

 Range untuk perhitungan skor analisis data kuisioner tersebut digunakan untuk 

menentukan kategori setiap individu siswa setelah nilai dari kuisioner sudah mendapatkan 

hasil, setiap pernyataan kuisioner terdiri dari 4 jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak 

Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Pernyataan dibagi menjadi 2 yaitu, pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. Perhitungan yang digunakan di setiap pernyataan positif yaitu SS=4 



S=3 TS=2 STS=1 sedangkan Perhitungan yang digunakan di setiap pernyataan negatif 

yaitu SS=1 S=2 TS=3 STS=4.  

 Seperti yang sudah di bahas sebelumnya maka rumus yang digunakan untuk 

menghitung nilai setiap individu Siswa yaitu : 

 

  

  
 

  
  

Keterangan 

N  : Nilai yang dicari 

R  : Skor mentah yang di peroleh siswa 

SM : Skor Maksimum 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Kegiatan Persiklus 

Peneliti melakukan penelitian guna meningkatkan minat belajar siswa SMA N 1 

Tuntang kelas XI IPS 1 dengan menggunakan media audio visual dalam pelajaran 

Geografi. Hal ini didasarkan karena peneliti melihat kurangnya minat belajar  siswa 

ketika pertama kali peneliti melakukan observasi. Pada saat penelitian dibagi menjadi 

siklus 1 dan siklus 2, berikut penjelasan kegiatan persiklus : 

 Siklus 1 
Pada siklus pertama ini penelitian dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2016 

hari selasa di kelas XI IPS 1 pada jam pelajaran 1-2 mata pelajaran Geografi. 

Ada 4 tahapan yang dilakukan ketika akan melakukan penelitian. Tahap pertama 

peneliti mempersiapkan (1)Perencanaan, dalam tahap ini perencanaan disusun 

oleh peneliti. Perencanaan yang di lakukan berisi tentang hal – hal apa saja yang 

dibutuhkan saat pelaksanaan persiklus. Tahap kedua peneliti siap untuk 

(2) Pada tahap ini, rancangan model dan sekenario di terapkan dalam Tindakan, 

pembelajaran dikelas. Dalam Pelaksanaan tindakan guru hanya mengawasi 

kegiatan belajar mengajar yang di lakukan peneliti. Pelaksanaan persiklus 

dilakukan  dalam 1 kali pertemuan  yang  dilakukan  sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat oleh guru kelas. Tiap siklus pembelajaran dilakukan dengan materi 

yang berbeda dan video yang berbeda jenis. Tahap ketiga peneliti malanjutkan 

untuk (3) Kegiatan observasi dilakukan saat penelitian atau pada Pengamatan, 

waktu pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan untuk mengetahui perubahan 

yang merupakan dampak dari adanya tindakan. Ada tidaknya perubahan 

dipantau sejak tindakan diberikan. Tahap keempat atau terakhir peneliti 

menutup dngan (4) Hasil observasi atau pengamatan terhadap Refleksi, 

pelaksanaan tindakan siklus pertama dan siklus kedua dijadikan bahan analisis 

(Refleksi) untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa sehingga 

berdampak pada peningkatan konsentrasi belajar siswa. Peneliti dan guru 

melakukan refleksi untuk mengetahui apakah yang terjadi sesuai dengan 

rancangan sekenario, apakah tidak terjadi penyimpangan atau kesalahan 

prosedur dan apakah prosesnya sesuai yang diharapkan. Hasil pemikiran refleksi 

ini selanjutnya digunakan sebagai dasar  dalam menentukan putaran atau siklus 

berikutnya, apakah tindakan yang diberikan akan diteruskan, dimodifikasi, atau 



diubah secara keseluruhan jika ternyata belum mencapai kriteria yang di 

harapkan sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan. 

Berikut cuplikan dari media Audi Visual yang dibuat dan digunakan pada saat 

penelitian siklus I : 

 

 
 

 Siklus II 
Pada siklus kedua ini penelitian dilakukan pada tanggal 27 Oktober 2016 

hari selasa di kelas XI IPS 1 pada jam pelajaran 3-4 mata pelajaran Geografi. 

Ada 4 tahapan yang dilakukan ketika akan melakukan penelitian. Tahap pertama 

peneliti mempersiapkan (1)Perencanaan, dalam tahap ini perencanaan disusun 

oleh peneliti. Perencanaan yang di lakukan berisi tentang hal – hal apa saja yang 

dibutuhkan saat pelaksanaan persiklus. Tahap kedua peneliti siap untuk 

(2) Pada tahap ini, rancangan model dan sekenario di terapkan dalam Tindakan, 

pembelajaran dikelas. Dalam Pelaksanaan tindakan guru hanya mengawasi 

kegiatan belajar mengajar yang di lakukan peneliti. Pelaksanaan persiklus 

dilakukan  dalam 1 kali pertemuan  yang  dilakukan  sesuai dengan RPP yang 

telah dibuat oleh guru kelas. Tiap siklus pembelajaran dilakukan dengan materi 

yang berbeda dan video yang berbeda jenis. Tahap ketiga peneliti malanjutkan 

untuk (3) Kegiatan observasi dilakukan saat penelitian atau pada Pengamatan, 

waktu pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan untuk mengetahui perubahan 

yang merupakan dampak dari adanya tindakan. Ada tidaknya perubahan 

dipantau sejak tindakan diberikan. Tahap keempat atau terakhir peneliti 

menutup dngan (4) Hasil observasi atau pengamatan terhadap Refleksi, 

pelaksanaan tindakan siklus pertama dan siklus kedua dijadikan bahan analisis 

(Refleksi) untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa sehingga 

berdampak pada peningkatan konsentrasi belajar siswa. Peneliti dan guru 

melakukan refleksi untuk mengetahui apakah yang terjadi sesuai dengan 

rancangan sekenario, apakah tidak terjadi penyimpangan atau kesalahan 

prosedur dan apakah prosesnya sesuai yang diharapkan. Hasil pemikiran refleksi 

ini selanjutnya digunakan sebagai dasar  dalam menentukan putaran atau siklus 

berikutnya, apakah tindakan yang diberikan akan diteruskan, dimodifikasi, atau 

diubah secara keseluruhan jika ternyata belum mencapai kriteria yang di 

harapkan sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan. 

 



Berikut cuplikan dari media Audi Visual yang dibuat dan digunakan pada saat 

penelitian siklus II: 

 

 
Dengan dilakukannya dua siklus tersebut makan hasil bisa diketahui dengan 

cara memberikan Lembar Angket / Kuesioner untuk minat belajar pada siklus 

pertama dan Lembar Wawancara tanggapan terhadap Media. 

 

4.2 Hasil Penelitian 

Penelitian hasil minat belajar siswa dilakukan 2 siklus, siklus pertama tanggal 26 

Oktober 2016 siklus kedua tanggal 27 Oktober 2016. Setelah kuisioner sudah di 

hitung dan mendapatkan nilai tiap siswanya maka dapat dilihat tabel nilai kuisioner 

persiswa dan kategori dari 4 keterangan.  

Hasil kuisioner ini didapat dari nilai kuisioner persiswa, hasil memuat tentang 

nilai persiswa dan kategori keterangan yang terdiri dari Sangat Kurang, Kurang, Baik, 

Sangat Baik. Maka dapat dilihat jumlah siswa yang mendapatkan salah satu dari 

kategori keterangan. Tabel Hasil Kuisioner menjelaskan tentang 0 siswa yang 

mendapatkan keterangan Sangat Kurang, 1 siswa mendapatkan Keterangan Kurang, 

34 siswa mendapatkan keterangan Baik dan 1 siswa mendapatkan keteranngan Sangat 

Baik. Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 35 siswa di kelas XI IPS 1 minat 

belajarnya meningkat di bandingkan dengan sebelumnya. 

Berikut hasil minat belajar siswa sesuai dengan rumus dan kuesioner yang telah 

di bahas sebelumnya dalam bentuk tabel hasil kuisioner dan diagram hasil kuisioner 

Tabel Hasil Kuisioner 

Tabel 1.1 

 

Keterangan Range Jumlah Siswa % 

Sangat Kurang 40 – 70 0 0 % 

Kurang 71 – 101 1 2,7 % 

Baik 102 – 132 34 94,6 % 

Sangan Baik 133 – 160 1 2,7 % 

 

 

 



Diagram 1.1 

Jumlah Hasil Minat Belajar Siswa  

 

 
 Berdasarkan diagram 1.1. tersebut, bahwa secara keseluruhan Hasil Minat 

Belajar Siswa menyatakan sangat kurang 0%, kurang 3%, baik 94%, dan sangat 

baik 3%. Pernyataan kuesioner yang terdiri dari 40 butir pernyataan yang berkaitan 

dengan minat belajar siswa menjelaskan bahwa kategori BAIK yang tertinggi 94%, 

dan SANGAT KURANG yang terendah 0%. Hal ini terjadi karena media Audio 

Visual yang digunakan berbeda dari yang sudah ada sebelumnya di SMA N 1 

Tuntang di mana media yang digunakan terdapat unsur yang tidak membosankan 

sehingga menarik minat belajar siswa. Jadi bisa membantu kegiatan belajar 

mengajar secara efektif. 

 

4.3 Lembar Wawancara Tanggapan Terhadap Media 

Hasil wawancara terhadap siswa kelas XI IPS 1 mengenai media Audio Visual 

guna meningkatkan minat belajar siswa menggunakan analisis data wawancara. 

Melalui Lembar Angket / Kuesioner tanggapan terhadap media maka hasil bisa 

disimpulkan dari setiap butir pertanyaan yang terdiri dari 5 pertanyaan mengenai medi 

Ausio Visual. Sebelumnya di siklus pertama juga digunakan media audio visual 

dengan tingkatan sederhana di lanjutkan dengan siklus kedua menggunakan media 

audio visual dengan tingkatan Menarik. 

 Media Audio Visual Mudah Dimengerti 
 Media audio visual dibuat untuk meningkatkan minat belajar siswa SMA N 1 

Tuntang kelas XI IPS 1. Untuk butir nomor 1 ini membuktikan bahwa media Audio 

Visual mudah dimengerti. Dengan isi butir soal nomer 1 Apakah video ini lebih jelas 

di mengerti daripada video sebelumnya? Jelaskan. Jawaban diringkas dari 36 siswa 

menjadi satu jawaban dan dua kategori yaitu setuju dan tidak setuju. Berikut data 

persentase untuk jawaban soal tersebut. 

Mudah Dimengerti 

Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

responden 
Persentase 

Setuju 34 94,4% 

Tidak Setuju 2 5,5% 

  



 Karena ringkasan dari 34 jawaban yang ada mengarah kepada kategori Setuju, 

bagi 34 siswa media Audio Visual yang dibuat dan di tampilkan pada siklus 2 ini 

lebih memudahkan mereka untuk memahami atau mengerti materi yang di ajarkan 

khususnya Geografi begitu juga dengan bahasa yang ada di media Audio visual ini 

lebih mudah untuk dipahami para siswa XI IPS 1. Tetapi ada 2 siswa yang 

berpendapat mengarah kepada kategori Tidak Setuju dikarenakan bagi kedua siswa 

tersebut justru Video membuat mereka mengantuk. 

 

 Media Audio Visual Lebih Menarik 

 Media audio visual dibuat untuk meningkatkan minat belajar siswa SMA N 1 

Tuntang kelas XI IPS 1. Untuk butir nomor 2 ini membuktikan bahwa media Audio 

Visual lebih ,emarik dalam pembelajaran. Dengan isi butir soal nomer 2 Apakah 

Video ini lebih menarik daripada video sebelumnya? Jelaskan. Jawaban diringkas dari 

36 siswa menjadi satu jawaban dan dua kategori yaitu setuju dan tidak setuju. Berikut 

data persentase untuk jawaban soal tersebut. 

 

Lebih Menarik 

Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

responden 
Persentase 

Setuju 35 97,2% 

Tidak Setuju 1 2,7% 

 

 Karena ringkasan dari 35 jawaban yang ada mengarah kepada kategori Setuju, 

bagi 35 siswa media Audio Visual yang dibuat dan di tampilkan pada siklus 2 ini 

lebih menarik daripada sebelumnya yang ada di siklus 1 dan telah di ajarkan 

khususnya Geografi karena tidak membuat siswa bosan dan bisa menarik perhatian 35 

siswa XI IPS 1. Tetapi ada 1 siswa yang berpendapat mengarah kepada kategori Tidak 

Setuju dikarenakan bagi siswa tersebut justru Video membuat siswa tersebut jenuh. 

  

 Media Audio Visual Meningkatkan Minat Belajar 

 Media audio visual dibuat untuk meningkatkan minat belajar siswa SMA N 1 

Tuntang kelas XI IPS 1. Untuk butir soal nomor 3 ini membuktikan bahwa media 

Audio Visual lebih menarik dalam pembelajaran. Dengan isi butir soal nomer 3 

Apakah Video ini dapat meningkatkan minat belajar kalian? Jelaskan. Jawaban 

diringkas dari 36 siswa menjadi satu jawaban dan dua kategori yaitu setuju dan tidak 

setuju. Berikut data persentase untuk jawaban soal tersebut. 

 

Meningkatkan Minat Belajar 
Kategori 

Jawaban 

Jumlah 

responden 
Persentase 

Setuju 35 97,2% 

Tidak Setuju 1 2,7% 
 

 Karena ringkasan dari 35 jawaban yang ada mengarah kepada kategori Setuju, 

bagi 35 siswa media Audio Visual yang dibuat dan ditampilkan pada siklus 2 ini dapat 

miningkatkan Minat Belajar siswa pada saat pelajaran Geografi. Tetapi ada 1 siswa 

yang berpendapat mengarah kepada kategori Tidak Setuju dikarenakan bagi siswa 

tersebut video tidak berpengaruh apa-apa. 



 Media Audio Visual diSukai Dalam Pembelajaran 

 Media audio visual dibuat untuk meningkatkan minat belajar siswa SMA N 1 

Tuntang kelas XI IPS 1. Untuk butir soal nomor 4 ini membuktikan bahwa media 

Audio Visual lebih disukai dalam pembelajaran. Dengan isi butir soal nomer 4 

Apakah Video seperti ini yang kalian sukai dalam pembelajaran? Jelaskan. Jawaban 

diringkas dari 36 siswa menjadi satu jawaban dan dua kategori yaitu setuju dan tidak 

setuju. Berikut data persentase untuk jawaban soal tersebut. 

 

diSukai Dalam Pembelajaran 

Kategori 
Jawaban 

Jumlah 
responden 

Persentase 

Setuju 33 91,6% 

Tidak Setuju 3 8,3% 
 

 Karena ringkasan dari 33 jawaban yang ada mengarah kepada kategori Setuju, 

bagi 33 siswa media Audio Visual yang dibuat dan ditampilkan pada siklus 2 ini 

media yang paling ditunggu dan dinantikan siswa pada saat pelajaran Geografi. Tetapi 

ada 3 siswa yang berpendapat mengarah kepada kategori Tidak Setuju dikarenakan 

bagi 3 siswa tersebut video tidak berpengaruh apa-apa. 

 Saran Dari Siswa Untuk Media Audio Visual 

 Media audio visual dibuat untuk meningkatkan minat belajar siswa SMA N 1 

Tuntang kelas XI IPS 1. Untuk butir soal nomor 5 ini memuat saran untuk media 

Audio Visual dalam pembelajaran. Dengan isi butir soal nomer 5 Saran video untuk 

kedapannya? Jawaban diringkas dari 36 siswa menjadi satu jawaban. Ringkasan dari 

beberapa jawaban yaitu para siswa berharap agar media audio visual seperti ini lah 

yang guru gunakan ketika pembelajaran, karena dengan video ini mereka merasa tidak 

bosan dan juga ada gambar gambar menarik di Media tersebut sehingga membuat 

para siswa memperhatikan video yang berisikan materi Geografi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Diskusi  

Media video animasi dalam pembelajaran dapat membuat kualitas belajar 

mengajar lebih baik karena guru dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan lebih 

baik dan siswa dapat memahami dengan mudah. Karena dalam berbagai kasus yang 

ada siswa sering mengeluh karena cara mengajar guru yang ada selama ini tidak 

begitu menarik dan cenderung membosankan. Maka dari itulah peneliti berinisiatif 

untuk membuat media audio visual guna meningkatkan minat belajar siswa dan 

membuat para siswa menikmati pembelajaran dengan media yang baru yaitu media 

audio visual. 

Video animasi yang peneliti ciptakan termasuk jenis animasi komputer 

sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa semua pembuatan 

menggunkan komputer, mulai dari pergerakan kamera, editing dan pembuatan 

karakter. Video animasi ini juga dilengkapi dengan beberapa konten menarik dan 

tentunya juga kreatif animasi didalam video setiap siklus. 

 

6. Kesimpulan 

Terbukti dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 2 siklus 

ini maka minat belajar siswa SMA N 1 Tuntang meningkat dengan hasil perhitungan 

Hasil Minat Belajar Siswa menyatakan sangat kurang 0%, kurang 3%, baik 94%, dan 

sangat baik 3%. Pernyataan kuesioner yang terdiri dari 40 butir pernyataan yang 

berkaitan dengan minat belajar siswa menjelaskan bahwa kategori BAIK yang 

tertinggi 94%, dan SANGAT KURANG yang terendah 0%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7. Saran 
 Untuk penelitian selanjutnya, bila ingin meneliti lebih dalam mengenai media 

Audio Visual untuk menigkatkan minat belajar, sebaikya juga diteliti mengenai faktor 

apa saja yang membuat siswa itu tidak tertarik dengan kegiatan belajar mengajar baik 

factor internal maupun eksternal. Akan menarik bila menemukan faktor-faktor dan 

mengkaitkannya dengan minat belajar siswa . 

Untuk Pihak Sekolah, bersangkutan dengan hasil belajar siswa, agar pihak 

sekolah lebih menekankan kepada siswa untuk memberi pengertian kepada muridnya 

agar lebih giat lagi dan aktif di dalam kegiaqtan belajar mengajar. Serta menghimbau 

kepada guru untuk dapat mengoprasikan aplikasi aplikasi yang berkaitan dengan 

editing video, supaya lebih mudah dalam menggunakan media Audio visual pastinya 

juga akan lebih hemat. 
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